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ABSTRAK: Kecanduan internet merupakan sebuah sindrom yang ditandai dengan menghabiskan sejumlah waktu
yang sangat banyak dalam menggunakan internet dan tidak mampu mengontrol penggunaannya saat online (Young,
1998). Young (Essau, 2008) juga menyatakan bahwa kecanduan internet sama seperti perilaku kecanduan lainnya, yang
berisi tingkah laku yang kompulsif, kurang tertarik terhadap aktivitas-aktivitas yang lain, dan meliputi symptom-
symptom fisik dan mental ketika berusaha untuk menghentikan tingkah laku tersebut. Kontrol diri merupakan
kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa
individu ke arah konsekuensi positif (Goldfried dan Merbaum dalam Lazarus, 1976).  Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan internet pada siswa kelas IX SMP Kristen 2 Salatiga.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampel jenuh atau total sampling dengan jumlah subjek sebanyak 85
siswa. Alat ukur pada penelitian ini adalah skala kontrol diri dan skala kecanduan internet. Skala kontrol diri disusun
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Averill (dalam Sarafino, 1994). Skala kecanduan internet disusun
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Griffiths (1998). Hasil analisa data penelitian dengan menggunakan
teknik korelasi Kendall’s tau menunjukkan koefisien korelasi r = -0,120 dengan taraf signifikansi p<0.05 (p = 0.002),
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan antara kontrol diri dengan kcanduan internet pada siswa kelas
IX SMP Kristen 2 Salatiga.

Kata kunci : kontrol diri, kecanduan internet

PENDAHULUAN

Internet merupakan salah satu media
yang sekarang ini diminati oleh banyak orang.
Internet yang semula dirancang untuk menjadi
sistem komunikasi militer saja, namun saat ini
telah  berkembang menjadi  penghubung
banyak komputer sekaligus ke dalam sebuah

jaringan. Perkembangan internet saat ini bukan

hanya sebagai alat pengiriman, pertukaran, dan
pengambilan data, melainkan juga memenuhi
banyak fungsi lain, meliputi kemudahan
berkarir,

berbisnis, berkomunikasi,

menjalankan proses belajar-mengajar,
menjalin relasi, menyiarkan berita, hingga
berkampanye. Dapat dipastikan bahwa jumlah

pengguna internet ini akan terus bertambah
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seiring dengan semakin mudahnya koneksi
internet, tersebarnya jaringan, serta juga
semakin tersedianya peralatan komputer,
handphone, hingga iPhone dan BlackBerry
(Elia, 2009).

Semakin tidak  terhindarkannya
internet sebagai perlengkapan studi dan alat
bantu pekerjaan membuat internet turut
berperan  dalam cara  kita  berpikir,
berkomunikasi, berelasi, berekreasi,
bertingkah laku, dan mengambil keputusan.
Internet menjadi suatu kegemaran tersendiri
dalam mencari informasi terbaru dan menjalin
hubungan dengan orang lain di beda tempat.
Internet juga memiliki kelebihan karena sifat
yang tidak terbatasnya waktu akses, sehingga
individu dapat mengakses internet kapan saja.
Hal ini membuat beberapa orang terkena salah
satu dampak negatif dari penggunaan internet.
Tidak sedikit orang yang sangat bergantung
pada internet sehingga individu mengalami
kecanduan (Dyah, 2009).

Mark, Murray, Evans, & Willig (2004)
menyatakan bahwa kecanduan merupakan
perilaku ketergantungan baik secara fisik
maupun psikologis dalam suatu aktivitas.
Individu biasanya secara otomatis akan
melakukan apa yang disenangi pada
kesempatan yang ada. Orang yang mengalami
kecanduan internet akan merasa bahwa dunia
maya di layar komputernya lebih menarik
dibandingkan dengan kehidupan nyata sehari-
hari (Orzack dalam Mukodim, Ritandiyono &
Sita, 2004).

Secara patologi kecanduan internet

sangat mirip dengan kecanduan terhadap judi
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(Essau, 2008). Seiring dengan berkembangnya
jaringan internet, saat ini jumlah penderita
kecanduan internet semakin  bertambah
banyak. Kecanduan jenis tersebut dapat
dialami anak-anak maupun dewasa (Dyah,
2009). Ada tiga hal yang menyebabkan
individu mengalami kecanduan internet, yaitu
terjerat games, akses situs porno, dan jejaring
sosial (Elia, 2009).

Prialaku kecanduan didasarkan teori
hierarki kebutuhan Maslow (Patu, 2010)
berpendapat bahwa setiap dalam diri individu
ada dorongan untuk memenuhi kebutuhan
pada setiap tingkatan. Individu yang
mempunyai kontrol diri rendah berpotensi
mengalami kecanduan bahwa individu tidak
mampu  memandu, mengarahkan, dan
mengatur prilaku. Yanuar
(2005) menyatakan bahwa secara umum ada
dua faktor yang mempengaruhi kecanduan
internet, yaitu faktor ekstern dan intern.
Faktor ekstern seperti lingkungan kelurga.
Lingkungan sosial, dan budaya. Faktor intern
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
individu seperti kepribadian, kontrol diri,
minat, motif, pengetahuan dan siswa. Kontrol
diri merupakan suatu kecakapan individu
dalan  kepekaan menbaca situasi diri di
lingkunganya serta untuk mengontrol dan
mengelola faktor-faktor prilaku sesuai dengan
situasi dan kondisi untuk menampilkan diri
dalam melakukan sosialisasi.

Di sekolah SMP Kristen 2 Salatiga,
para siswa sudah mempunyai hp yang cukup
canggih, dengan hp yang canggih tersebut

siswa tidak kesulitan dalam mengakses
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internet. Yang dilakukan para siswa dalam
mengakses  internet antara  lain, (1)
Berkomunikasi, (2.) mencari tugas sekolah,
(3.) Bermain game, (4.) Browsing. Dalam satu
hari para siswa SMP Kristen 2 Salatiga
mengakses internet selama 5-7 jam bahkan
lebih, dari sepulang sekolah sampai larut
malam. Kemudian pagi setelah bangun tidur
siswa yang bersangkutan juga mengakses
internet selama 1-2 jam untuk menunggu jam
keberangkatan sekolah. Namun siswa SMP
Kristen 2 Salatiga tidak diperbolehkan
membawa hp (gadget) yang dimilikinya untuk
dibawa kesekolah, peraturan ini ditunjukan
kesemua siswa. Akan tetapi, penangan dari
pihak sekolah kurang ketat dalam hal tersebut,
masih banyak siswa SMP Kristen 2 Salatiga
yang membawa hp (gadget) ke sekolah.
Sewaktu tidak ada pelajaran dan jam istirahat,
yang dilakukan adalah bermain hp untuk
mengases internet.

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa
internet  menjadi kebutuhan para siswa
kususnya di SMP Kristen 2 Salatiga. Para
siswa menganggap bahwa internet sebagai
pelengkap belajar dan mencari tugas-tugas,
dan alat bantu pekerjaanya. Secara tidak
langsung internet turut ikut berperan dalam
cara siswa berfikir, bertingkah laku, dan
berkomunikasi. Selain itu internet juga
memiliki kelebihan  tersediri, karena sifat
tidak terbatasnya waktu akses, sehingga siswa
dapat mengakses internet kapan saja. Hal ini
membuat siswa terkena salah satu dampak
negatif dari pengguanaan internet vyaitu,

internet addiction disorder. Internet addiction
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disorder adalah penggunaan secara berlebihan
dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yang
kecanduan internet terlihat dari banyaknya
waktu yang mereka gunakan untuk oline atau
bermaian internet APA (dalam Davidson
2008). Siswa SMP Kriten 2 Salatiga
kebanyakan mengalami hal ini maka,
kemungkinan besar para siswa mengalami
kecanduan internet tersebut.

Kontrol diri sangat diperlukan oleh
siswa SMP Kristen 2 Salatiga, karena
dorongan dan nafsu keinginan-keinginan akan
melojak ketika siswa mengalami pekembangan
didalam usianya. Jika siswa tersebut tidak
mampun mengontrol dirinya dengan baik,
maka siswa tersebut akan mengases internet
berjam-jam  dan  kemudian  mengalami
kecanduan internet. Apabila siswa mampu
mengontrol diri maka siswa tersebut memiliki
kontrol diri yang cukup baik. Kontrol diri
merupakan suatu kecakapan individu dalam
kepekaan membaca situasi  diri  dan
lingkunganya serta kemampuan  untuk
mengontrol dan mengelola faktor-faktor
prilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk
menampilkan  diri  didalam  melakukan
sosialisasi. Elijati (2008) berpendapat bahwa
gangguan diri pada seseorang  yang
menimbulkan kencanduan internet merupakan
ganguan yang dideskripsikan sebagai ganguan
kontrol pada hasrat atau keinginan untuk
mengases internet.

Kontrol diri senderi menurut Berk
dalam Gunarsa (dalam Khairunnisa 2013:223),
adalah kemampuan individu untuk menahan

keinginan atau dorongan sesaat yang
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bertentangan dengan tingkah laku yang tidak
sesui dengan norma sosial. Kontrol diri dapat
diartikan sebagai suatu aktivitas pengendalian
tingkah laku. Kemampuan untuk menyusun,
membimbing, mengatur dan mengarahkan
bentuk prilaku yang dapat membawa individu
kearah konsekuensi positif.

Kontrol diri berkaitan bagaimana
individu mengendalikan emosi serta dorongan-
dorongan pada dirinya (Hurlock, dalam
Khairunnisa 20013:223). Selain itu kontrol diri
di perlukan guna membantu mengatasi
berbagai hal merugikan yang dimungkinkan
yang berasal dari dalam maupun dari luar
(Kazdin 1994 dalam Khairunnisa 2013:223).

METODE

Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dan berjenis korelasional. Penelitian
kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian
yang spesifikasinya adalah  sistematis,
terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak
awal hingga pembuatan desain penelitiannya.
(2013:13)  metode

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai

Menurut  Sugiyono
metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umunya dilakukan
secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Sedangkan yang dimaksud dengan
korelasional adalah suatu penelitian untuk

mengetahui hubungan dan tingkat hubungan
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antara dua variabel atau lebih tanpa adanya
upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut
sehingga tidak terdapat manipulasi variabel
(Fraenkel dan Wallen, 2008:328).

Variabel penelitian ini adalah kontrol
diri sebagai variabel X dan kecanduan internet
sebagai variabel Y. Variabel merupakan suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek,
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015).

Populasi dari penelitian ini adalah
siswa-siswa kelas IX SMP Kristen 2 Salatiga
yang berjumlah 85siswa yang terbagi dalam 4
kelas. Sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IX SMP Kristen 2
Salatiga. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik
Nonprobability yaitu sampel jenuh atau sering
disebut total sampling. Menurut Sugiyono
(2013: 124) sampel jenuh vyaitu teknik
penentuan sampel dengan cara mengambil
seluruh anggota populasi sebagai responden
atau sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IX di SMP Kristen
2 Salatiga.

Metode pengumpulan data adalah
cara yang digunakan peneliti  dalam
mengumpulkan data.  Azwar (2009)
menjelaskan bahwa metode pengumpulan data
dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan
untuk mengungkap fakta mengenai variabel
yang diteliti. Data dalam penelitian ini
diperoleh dari alat pengumpulan data berupa

skala sikap. Skala sikap yang akan digunakan
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dalam penelitian ini meliputi skala kontrol diri
dan skala kecanduan internet.

Dalam penelitian ini uji coba
validitas instrumen dilakukan pada peserta
didik kelas IX C, uji coba instrumen dilakukan
satu kali sekaligus dua inventori kepada 21
siswa.

Dengan hasil uji validitas pada skala
kontrol diri dapat diketahui bahwa dari 36 item
yang ada, terdapat 11 item yang tidak valid.
Dari 11 item yang tidak valid dinyatakan
gugur atau di dalam skala tidak di pakai untuk
pengumpulan data, dengan dihapusnya 11 item
yang tidak valid terdapat 25 item yang valid
masih bisa memenuhi indikator yang akan
diukur. Koefisian validitasnya dari 0,207
sampai dengan 0,701 dengan reliabilitas
kontrol diri 0,826. Sedangkan hasil uji
validitas item variabel kecanduan internet
terdapat 2 item yang tidak valid dinyatakan
gugur atau di dalam skala tidak di pakai untuk
pengumpulan data, dengan dihapusnya 2 item
yang tidak valid terdapat 32 item yang valid
masih bisa memenuhi indikator yang akan
diukur. Koefisien validitasnya dari 0,238
sampai dengan 0,714 dengan reliabilitas pada
kecanduan internet 0,928. Dasar pengembalian
keputusan item yang valid menyatakan bahwa
suatu item instrument dikatakan valid jika
memiliki corrected item to total correlation
>0,2. Kategori inilah yang digunakan untuk
menentukan item tersebut valid atau tidak
(Azwar, 2000).

Uji reliabilitas dilihat pada nilai
Alpha-Croncbach untuk reliabilitas

keseluruhan item dalam satu variabel. Pada
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variabel kontrol diri diperoleh hasil a = 0,826
dan pada variabel kecanduan internet
diperoleh hasil a = 0,928 sehingga instrumen
dalam penelitian ini dapat dikatakan memiliki
reliabilitas pada kategori sangat bagus.

Dalam penelitian ini pengolahan data
dianalisis dengan menggunakan progam SPSS
For Windows versi 20. Teknik analisis data
menggunakan teknik korelasi kendall’s tau b,
teknik ini digunakan untuk menampilkan hasil
hubungan antara dua variabel yaitu variabel
kontrol diri dan variabel kecanduan internet.
Teknik korelasi kendall’s tau b ini digunakan
untuk menganalisa signifikansi hubungan

antara dua variabel diatas.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Peneliti mengumpulkan data pada
hari selasa 31 juli 2018 di SMP Kristen 2
Salatiga. Pengambilan data dilakukan dengan
cara pengisian angket oleh seluruh siswa kelas
IX SMP Kristen 2 Salatiga. Pada hari selasa 31
juli 2018 pada jam 10.25-11.10, peneliti
memperoleh data dari 22 siswa kelas IXA.
Pada jam 11.10-11.45 hari selasa 31 juli 2018
diperoleh data dari 20 siswa kelas IXB. Pada
jam berikutnya yaitu jam 12.05-12.50 hari
selasa 31 juli 2018 diperoleh data dari 21
siswa kelas IXC. Pada pada jam berikutnya
yaitu jam 12.50-13.35 hari diperoleh data dari
22 siswa kelas IXD. Jumlah total sampel yang
diteliti adalah seluruh siswa kelas 1X SMP

Kristen 2 Salatiga yang berjumlah 85 siswa.
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Analisis Deskripsi Kontrol Diri

Kontrol diri pada siswa diukur
dengan menggunakan skala kontrol diri
dengan menggunakan empat pilihan jawaban.
Skala ini  memiliki jumlah pernyataan
sebanyak 25 butir dengan skor jawaban
tertinggi 4 dan skor jawaban terendah 1. Untuk
mengetahui tingkat kontrol diri siswa dalam
kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah,
dan sangat rendah maka dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi

Kontrol Diri

Kategori Interval | Frekuens | Presentas
i e (%)

Sangat 74 -82 | 2 2,35%
tinggi
Tinggi 6573 | 15 17,7%
Sedang 56-64 | 41 48,23%
Rendah 47-55 | 21 24,7%
Sangat 38-46 | 6 7,05%
rendah
Total 85 100%
Min 38
Max 82

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat
diketahui bahwa siswa yang mempunyai
kontrol diri berkategori sangat tinggi sebesar

2.35%, kategori tinggi sebesar 17.7%, kategori
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sedang sebesar 48.23%, kategori rendah
sebesar 24.7%, dan kategori sangat rendah
sebesar 7.05%. Dari data sebaran frekuensi
tersebut, dapat disimpul kontrol diri pada
siswa kelas IX SMP Kristen 2 Salatiga
didominasi oleh Kkategori sedang dengan
persentase 48.23% (41 siswa).

Analisis Deskripsi Kecanduan Internet

Kecanduan internet pada siswa
diukur dengan menggunakan skala kecanduan
internet dengan menggunakan empat pilihan
jawaban. Skala ini memiliki jumlah pernyataan
sebanyak 32 butir dengan skor jawaban
tertinggi 4 dan skor jawaban terendah 1. Untuk
mengetahui tingkat kecanduan internet siswa
dalam kategori sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, dan sangat rendah maka dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. Distribusi Frekuensi

Kecanduan Internet

Kategori | Interval | Frekuensi | Present
ase (%)
Sangat | 89 -98 24 28%
tinggi
Tinggi | 7988 40 74%
Sedang | 6978 17 20%
Rendah | 59 — 68 1 1,7%
Sangat | 49 -58 3 3,6%
rendah
Total 85 100%
Min 49
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Berdasarkan tabel 2 diatas dapat
diketahui bahwa siswa yang kecanduan
internet sangat tinggi sebesar 28%, kategori
tinggi sebesar 47%, kategori sedang sebesar
20%, kategori rendah sebesar 1.7%, dan
kategori sangat rendah sebesar 3.6%. Dari data
sebaran frekuensi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kecanduan internet pada siswa kelas IX
di SMP Kristen 2 Salatiga didominasi oleh
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kategori tinggi dengan persentase 47% (40

siswa).

Uji Hipotesis

Uji  hipotesis bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidak ada hubungan
(korelasi) antara kontrol diri dengan
kecanduan internet siswa kelas IX di SMP
Kristen 2 Salatiga. Pengujian korelasi
menggunakan  kendall’s  tau  dengan
menggunakan SPSS 20.0 for Windows, hasil
uji korelasi dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil uji korelasi diatas
maka diketahui nilai r = -0,239 dengan taraf
signifikan 0,002 < 0,05, dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
hubungan yang signifikan dan memiliki arah
hubungan yang negatif yang signifikan antara
kontrol diri dengan kecanduan internet pada
siswa kelas IX di SMP Kristen 2 Salatiga.
Artinya jika kontrol diri rendah maka

kecanduan internet tinggi dan sebaliknya, jika
kontrol diri tinggi maka tingkat kecanduan
internet rendah . Hal ini ditunjukan dengan
hasil tingkat hubungan yaitu antara 0,00 —
0,199 yang artinya sangat rendah.

Pembahasan

Hasil analisis data menemukan ada hubungan
yang signifikan antara kontrol diri dengan

kecanduan internet siswa kelas IX SMP
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Kristen 2 Salatiga. Dengan demikian hipotesis
yang diajukan peneliti diterima dengan nilai
asymp sig. = 0.002 (< 0.05), yang berarti
bahwa kecanduan internet disebabkan oleh
kontrol diri yang rendah, artinya apabila siswa
tidak mampu mengontrol dirinya maka
kecanduan internet akan terjadi pada diri

siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh Teguh
Syariffuddin  Universitas Airlangga tahun
(2017) dengan judul hubungan kontrol diri
terhadap kecanduan internet pada dewasa
awal, menunjukan ada hubungan yang positif
antara kontrol diri dengan kecanduan internet
pada dewasa awal, dengan hasil analisa data
penelitian dengan menggunakan Pearson
Product Moment menunjukkan koefisien
korelasi r = -0.652 dengan taraf signifikansi
p<0,05(p=0,000), sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa ada hubungan antara
kontrol diri dengan kcanduan internet pada
remaja awal Universitas Airlangga tahun
(2017). Kategori kontrol diri tergolong
serendah, sedangkan kategori kecanduan
internet tergolong tinggi. artinya pikiran,
perasaan, dan tingkah laku didominasi oleh
keinginan untuk bermain internet, dimana
Individu akan selalu memikirkan internet,
meskipun tidak sedang mengakses internet;
individu memerlukan penambahan waktu
untuk bermain internet sehingga mendapatkan
perubahan mood; merasakan perasaan yang
tidak menyenangkan bila bermain internet

dihentikan atau ditunda; dan memilki konflik
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dengan lingkungan sekitarnya (Griffiths,1998)

Penelitian ~ ini  dikuatkan  oleh
pernyataan bahwa salah satu penyebab
kecanduan adalah individu gagal dalam
melakukan kontrol terhadap dirinya (Mark,
Murray, Evans, & Willig, 2004). Hal serupa
juga dinyatakan oleh Griffiths (Essau, 2008)
bahwa kecanduan merupakan aspek yang
kompulsif, adanyaketergantungan, dan
disebabkan karena kurangnya kontrol dari
individu. Kontrol diri berkaitan dengan
bagaimana individu mengendalikan emosi
serta dorongan dorongan dari dalam dirinya
(Hurlock, 1990). Menurut konsep ilmiah,
pengendalian emosi berarti mengarahkan
energi emosi ke saluran ekpresi yang
bermanfaat dan dapat diterima secara sosial.
Kontrol diri sendiri terdiri dari 3 jenis, yaitu
kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol
keputusan. Individu dianggap memiliki kontrol
diri yang baik apabila telah diterima secara
sosial dan juga tidak membahayakan individu

baik secara fisik maupun psikis.

Kontrol diri didefinisikan sebagai
suatu  kemampuan  untuk  menyusun,
membimbing, mengatur dan mengarahkan
bentuk perilaku yang dapat membawa individu
ke arah konsekuensi positif. Secara spesifik
dapat dilihat dari kemampuan individu untuk
menentukan siapa yang mengendalikan situasi
atau keadaan, merupakan kemampuan untuk
mengetahui bagaimana dan kapan suatu
stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi,
memperoleh  informasi dan  melakukan

penilaian terhadap suatu situasi, dan juga
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kemampuan individu untuk memilih hasil atau
suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang
diyakini individu (Averill dalam Sarafino,
1994).

KESIMPULAN

Berasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara
kontrol diri dengan kecanduan internet siswa
kelas IX SMP Kristen 2 Salatiga dengan
koefesien korelasi (ryy) sebesar -0,239 dan p =
0,002 (< 0,05). Artinya, bila skor variabel
kontrol diri meningkat maka akan menurun
skor variabel kecanduan internet dan

sebaliknya.

SARAN
1. Bagi Siswa

Bagi siswa diharapkan agar lebih
dapat mengontrol segala aktivitas yang
dilakukan dan mempertimbangkan segala
konsekuensi agar tidak menyebabkan
konflik dengan lingkungan sekitar. Siswa
yang mengases internet berjam-jam
sebaiknya untuk lebih meningkatkan
aktifitas positif, seperti belajar kelompok,
berolah raga bermain dengan teman

sebaya.
2. Bagi Orangtua

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kontrol diri  mempengaruhi
kecanduan internet. Oleh Kkarena itu,

diharapkan anggota keluarga khususnya

ISSN: 2301-6671

orang tua untuk dapat melakukan
pengawasan terhadap aktivitas-aktivitas
yang dilakukan oleh anak dan membatasi
penggunaan internet.  Ketika anak
mencapai usia siswa, keluarga sangat
berperan dalam setiap tugas
perkembangan yang akan dicapai oleh

siswa.
3. Bagi Sekolah dan Guru BK

Sekolah maupun guru BK dapat
memberikan layanan BK yaitu layanan
informasi tentang dampak kecanduan
internet  dan  penyebab  terjadinya
kecanduan, baik dalam tatap muka di
kelas, maupun melalui sosialisasi dengan
melibatkan pihak luar yang terkait. Selain
itu sekolah dapat menambah pengawasan
penggunaan internet saat siswa beraktifitas
di lingkungan sekolah, khususnya pada

waktu proses belajar-mengajar terjadi.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya jika ingin meneliti
variabel yang sama diharapkan dapat
menambahkan wawancara dan

observasi sebagai metode tambahan

yang dapat digunakan  untuk
memudahkan dalam pembahasan hasil

penelitian.

b. Peneliti selanjutnya hendaknya lebih
memperhitungkan banyaknya jumlah
sampel pada populasi sehingga sampel
yang akan diambil dapat terwakili dari

jumlah populasi yang ada.
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